
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 10493-10500 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 10493 

 

Motivasi Atlet MAN 4 Madiun dalam Mengikuti Latihan untuk Menunjang 
Prestasi Cabang Olahraga Atletik 

 

Diah Dani Nur Rohmah’1, Anindya Mar’atus Sholikhah2 
1,2 Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Surabaya  

e-mail: diah.21110@mhs.unesa.ac.id 
 

Abstrak 

 
Motivasi berperan penting bagi atlet, karena merupakan salah satu pendorong atlet dalam 
berprestasi. Atlet yang tidak memiliki motivasi berprestasi sama halnya dengan bergerak tanpa 
tujuan. Motivasi atlet dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik dan intrinsik yang bisa menambah motivasi 
atlet lebih optimal mencapai prestasi. Namun motivasi di MAN 4 Madiun termasuk kurang, dilihat 
dari absensi kehadiran jadwal latihan dan performa latihan yang menurun, dimana hal tersebut 
seharusnya tidak terjadi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tingkat motivasi atlet atletik 
MAN 4 Madiun ketika berlatih. Dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif, serta populasi 
berjumah 55 atlet, dan sampel berjumlah 15 atlet. Hasil penelitian menyatakan bahwa secara garis 
besar tingkat motivasi atlet atletik dalam berlatih untuk prestasi di MAN 4 Madiun masuk dalam 
kategori sedang, yang diambil dari nilai rata-rata terbesar (53%). Belum maksimalnya tingkat 
motivasi atlet dikarenakan belum optimalnya faktor ekstrinsik dan intrinsik untuk memperkuat 
motivasi secara keseluruhan. 
 
Kata kunci: Atlet, Motivasi, Prestasi.  
 

Abstract 
 

Motivation is important for athletes in achieving. Athletes who do not have the motivation to 
achieve are the same as moving without a goal. Athlete motivation is influenced by extrinsic and 
intrinsic factors that can increase athlete motivation to achieve optimally. However, motivation at 
MAN 4 Madiun is lacking, seen from the absence of training schedule attendance and declining 
training performance, which should not happen. Purpose of this study to describe level of 
motivation of MAN 4 Madiun athletic athletes. With a quantitative descriptive research method, a 
population of 55 athletes, a sample of 15 athletes. Results of the study stated that in general level 
motivation of athletic athletes in training at MAN 4 Madiun is in the moderate category, which is 
taken from the largest average value (53%). Level of athlete motivation is not yet optimal because 
the extrinsic and intrinsic factors are not optimal to strengthen overall motivation. 
 
Keywords : Athlete, Achievement, Motivation.  
 
PENDAHULUAN 

Olahraga adalah aktivitas manusia yang bertujuan untuk memperoleh kesehatan baik 
secara jasmani maupun rohani manusia itu sendiri (Haryanto, Gani, et al., 2021). Olahraga dapat 
dikembangkan sejalan dengan perkembangan kecakapan hidup dan pembinaan prestasi 
(Suardika, et al., 2022). Berolahraga dapat membantu mencegah berbagai penyakit dan 
meningkatkan kesehatan seseorang secara keseluruhan. Olahraga adalah aktivitas yang 
menggunakan fisik untuk mendapatkan kepuasan dan memulihkan kesehatan fisik dan mental 
(Doering, et al., 2019). Olahraga juga dapat membantu menjaga tubuh tetap bugar. Dan kegiatan 
olahraga juga membentuk jiwa sportif, kepribadian, dan watak yang baik, yang pada akhirnya 
membentuk manusia yang berkualitas (Safitri, et al., 2021). Olahraga tidak hanya untuk kesehatan 
tetapi olahraga juga bisa untuk mengembangkan kemampuan berprestasi di bidang non-akademik 
(Heikura, et al., 2021). 

Muis (2016) menyampaikan bahwa dalam mencapai prestasi tidak semudah membalikkan 
telapak tangan atau instan, akan tetapi perlu waktu yang panjang, bertahap dan 
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berkesinambungan dalam pembinaan disertai dengan penggunaan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK). Oleh karena itu, setiap bagian dari pemerintahan, mulai dari pusat hingga 
provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, dan bahkan desa-desa terpencil, telah melakukan 
pembinaan olahraga prestasi secara maksimal. Untuk meningkatkan potensi olahragawan dengan 
memberikan bimbingan dan pembinaan yang diperlukan untuk mencapai prestasi yang optimal, 
yang pada gilirannya akan meningkatkan harkat dan martabat bangsa (Anwar & Dimyati, 2019). 
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan atlet dalam mencapai tujuan yang diinginkan 
(Koehler, et al., 2016). 

Salah satu elemen yang sangat memengaruhi prestasi atlet adalah motivasi. Motivasi 
merupakan suatu gerakan yang menggerakkan seseorang untuk bertindak. Motivasi juga dapat 
dikatakan sebuah dorongan manusia untuk melakukan suatu kegiatan atau perbuatan 
(Syamsurizal & Khusuma, 2022). Ini biasanya berasal dari sifat pribadi seorang atlet, pelatih, orang 
tua, teman, dan lingkungan yang sering dia temui saat berolahraga. Pengertian motivasi 
mencakup dorongan dan kekuatan untuk mencapai sesuatu (Fitriyanto, 2017). Motivasi 
merupakan bentuk suatu keinginan yang keluar dari dalam diri seseorang maupun dari luar yang 
menimbulkan suatu kegiatan. Motivasi dapat tumbuh dari berbagai cara, bisa jadi tumbuh dari 
dalam diri maupun dari luar diri (Locke & Schattke, 2018). Motivasi yang timbul dari dalam diri 
manusia biasanya disebut dengan  motivasi intrinsik. Motivasi ini tidak akan dipengaruhi orang lain 
atau suatu hal tertentu. Sedangkan motivasi yang timbul dari luar dari atau bisa disebut motivasi 
ekstrinsik. Motivasi jenis ini akan tumbuh karena dorongan orang lain atau keinginan untuk 
mencapai sesuatu( Bahorik, et al., 2017). Tanpa dorongan dari dalam diri atau luar diri, seseorang 
akan susah mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik. Munurut Safitri et al., (2016) motivasi 
sangat berpengaruh untuk menentukan potensi dan kualitas seseorang untuk melakukan olahraga. 
Motivasi yang tinggi diperlukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam melakukan 
olahraga, keberhasilan atau pencapaian tujuan akan menunjukkan motivasi yang tinggi. Setiap 
atlet membutuhkan motivasi yang sangat tinggi untuk mendapatkan kualitas dan prestasi yang 
baik termasuk atlet pada cabang olahraga atletik. 

Peran motivasi dalam perlombaan atletik sangat berkaitan dengan performa setiap individu, 
karena motivasi dalam diri seseorang dapat mencapai keberhasilan dan rasa percaya dirinya. 
Kepercayaan diri merupakan syarat mutlak pertama yang mesti dimiliki siapapun. Kepercayaan diri 
adalah hal yang wajib dimiliki oleh setiap orang, ciri-ciri pribadi yang percaya diri adalah yang 
menganggap semua orang itu setara dengan dirinya, tidak merasa lebih rendah ataupun lebih 
tinggi (Supriyatni, 2021). Percaya pada diri sendiri dalam melakukan tindakan tertentu merupakan 
bentuk self-confidence. Self-confidence dapat menumbuhkan rasa aman sehingga orang yang 
memiliki sifat ini akan terlihat lebih tenang, tidak gugup, tegas dan tidak ragu. Atlet dengan penuh 
percaya diri (full confidence) akan berusaha untuk mencapai target, bahkan jika mengalami 
kekalahan pun ia akan menerimanya dengan ikhlas (Hardiyono, 2020). Program latihan, kondisi 
fisik yang mumpuni bagi seorang atlet dan motivasi atau dukungan orang tua pun tak kalah 
penting. Kondisi fisik merupakan kemampuan tubuh yang dimiliki oleh seorang atlet yang 
hubungannya langsung dengan keadaan fisik setiap orang, misalnya bentuk tubuh, berat badan, 
tinggi badan, fungsi organ dan otot (Sundara et al., 2020). 

Namun kenyataan yang ada di lapangan motivasi di MAN 4 Madiun masih bisa dikatakan 
kurang dilihat dari absensi kehadiran ketika jadwal latihan dan performa latihan yang menurun. Hal 
ini menjadi permasalahan bagi MAN 4 Madiun  karena jika tidak ditangani secara cepat dan diberi 
tindakan evaluasi dapat mengurangi performa prestasi atlet. Ketidakhadiran atlet-atlet dapat 
menghambat progres dari target pencapaian performa sekaligus peningkatan prestasi dari MAN 4 
Madiun untuk lebih maju dan berkembang lebih baik lagi ke depannya. Penelitian ini penting 
dilakukan guna mengevaluasi motivasi secara personal dari atlet untuk memberikan solusi secara 
tepat. Penelitian  membahas secara spesifik dari perspektif atlet terkait motivasi intrinsik dan 
estrinsik terhadap latihan untuk menunjang prestasi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya karena pada penelitian ini mengambil 2 faktor dari motivasi yaitu secara intrinsik dan 
ekstrinsik sedang penelitian terdahulu hanya mengidentifikasi secara intrinsik. Penelitian ini juga 
mengidentifikasi secara rinci dari aspek motivasi, hambatan sekaligus saran yang akan 
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direkomendasikan oleh atlet sehingga membuka peluang lebih leluasa terhadap open mindset dari 
sudut pandang para atlet. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian berjenis deskriptif kuantitatif non eksperimen. Dengan 
metode pengambilan sampel yang digunakan yakni purposive sampling. Penelitian ini dilakukan di 
MAN 4 Madiun. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024, dengan jumlah populasi 
sebanyak 55 atlet, dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 15 atlet sesuai dengan 
kriteria atau syarat yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni angket yang berhubungan dengan motivasi (angket motivasi). 
Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan bantuan rumus-rumus statistika dalam 
aplikasi Excel dan SPSS. Dengan metode ini, diharapkan dapat memaparkan terkait motivasi atlet 
MAN 4 Madiun dalam mengikuti latihan untuk menunjang prestasi pada cabang olahraga atletik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan aplikasi SPSS menunjukkan 
bahwa responden  dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda beda mulai dari umur 
responden, jenis kelamin, kelas, cabang olahraga, dan lama latihan. Maka dari itu peneliti 
mendeskripsikan data agar lebih jelas jumlah per-karakteristik sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik F(%) Mean (SD) 

1 Jenis Kelamin 
  

 
Laki-laki 6 (40%) 

 

 
Perempuan 9 (60%) 

 2 Umur 
 

16,47 (0,83) 

3 Kelas 
  

 
10 1 (7%) 

 

 
11 14 (93%) 

 4 Lama Latihan 
  

 
3-4 / Minggu 8 (53%) 

 

 
5-7/ Minggu 7 (47%) 

 5 Cabor 
  

 
100 Meter 5 (33%) 

 

 
40 Meter 5 (33%) 

 

 
5000 Meter 5 (33%) 

  
Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat diketahui bahwa karakteristik responden pada jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 6 atlet (40%) dan perempuan sebanyak 9 atlet (60%), lalu umur 
responden mean (SD) sekitar 16,47 ± 0,83.  Dilanjut tingkatan kelas responden, di kelas 10 
terdapat 1 atlet (7%) dan kelas 11 terdapat 14 atlet (93%). Untuk lama latihan atlet atau 
responden, pada latihan 3-4 / minggu sebanyak 8 atlet (53%), latihan 5-7/minggu sebanyak 7 atlet 
(47%) dan yang terakhir untuk karakteristik cabor responden pada lari jarak 100m, 400m, dan 
5000m memperoleh frekuensi yang sama yaitu masing masing 5 orang atau 33%. 

Selanjutnya deskriptif data perolehan nilai motivbasi dilihat dari analisis data pada SPSS 
menyatakan bahwa atlet memporeleh nilai rata-rata pada motivasi sebesar 146,93 dengan rentang 
nilai minimal dan maksimal 117-177 dan memperoleh Simpangan baku sebesar 15,234. 
Selanjutnya untuk melihat besaran frekuensi sesuai klasifikasi kategori sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Klasifikasi Kategori Motivasi Latihan 

Kategori Interval F % 

Sangat tinggi > 169,7  1 7% 

Tinggi 154,5 - 169,7 4 27% 
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Sedang 139,3 - 154,5 5 32% 

Rendah 124 - 139,3 4 27% 

Sangat rendah <124 1 7% 

TOTAL 15 100% 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 1 atlet yang masuk pada 

kategori sangat rendah, 4 atlet masuk kategori rendah, 5 atlet kategori sedang, 4 atlet kategori 
tinggi, dan 1 atlet kategori sangat tinggi. Melihat hasil tersebut besaran kategori terbanyak adalah 
kategori sedang dengan 5 atlet atau 32%. Lalu dilihat pada rata-rata pada nilai motivasi secara 
keseluruhan yaitu 146,93 maka tingkat motivasi atlet berkategori sedang. 

Kemudian desktriptif data perolehan nilai factor ekstrinsik dilihat dari analisis data pada 
SPSS menyatakan bahwa atlet memporeleh nilai rata-rata pada motivasi ekstriksik sebesar 72,40 
dengan rentang nilai minimal dan maksimal 59-90 dan memperoleh Simpangan baku sebesar 
8,279. Lalu untuk meihat besaran frekuensi sesuai klasifikai kategori sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Klasifikasi Kategori Faktor Ekstrinsik 

Kategori Interval F % 

Sangat tinggi > 84,8  2 13% 

Tinggi 76,5 - 84,8 2 13% 

Sedang 68,2 - 76,5 6 40% 

Rendah 60 - 68,2 4 27% 

Sangat rendah  < 60 1 7% 

TOTAL 15 100% 

 
Pada tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 1 atlet yang masuk pada kategori 

sangat rendah, 4 atlet masuk kategori rendah, 6 atlet kategori sedang, 2 atlet kategori tinggi, dan 2 
atlet kategori sangat tinggi. Melihat hasil tersebut besaran kategori terbanyak adalah kategori 
sedang dengan 6 atlet atau 40% dan rata-rata pada nilai faktor ekstrinsik motivasi secara 
keseluruhan yaitu 72,40 maka tingkat faktor ekstrinsik motivasi atlet berkategori sedang. 

Selanjutnya deskriptif data perolehan nilai factor intrinsik jika dilihat dari analisis data pada 
SPSS menyatakan bahwa siswa memporeleh nilai rata-rata pada motivasi intriksik sebesar 74,53 
dengan rentang nilai minimal dan maksimal 58-88 dan memperoleh Simpangan baku sebesar 
7,782. Dan untuk meihat besaran frekuensi sesuai klasifikai kategori sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Klasifikasi Kategori Faktor Intrinsik 

Kategori Interval F % 

 Sangat tinggi >86,2   2 13% 

Tinggi 78,4 - 86,2 2 13% 

Sedang 70,6 - 78,4 8 53% 

Rendah 62,8 - 70,6 2 13% 

Sangat rendah < 62,8 1 7% 

TOTAL 15 100% 

 
Pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 1 atlet yang masuk pada kategori 

sangat rendah, 2 atlet masuk kategori rendah, 8 atlet kategori sedang, 2 atlet kategori tinggi, dan 2 
atlet kategori sangat tinggi. Melihat hasil tersebut besaran kategori terbanyak adalah kategori 
sedang dengan 8 atlet atau 53% dan rata-rata pada nilai faktor ekstrinsik motivasi secara 
keseluruhan yaitu 74,53 maka tingkat faktor ekstrinsik motivasi atlet berkategori sedang. 

Motivasi sendiri memegang peran penting bagi kehidupan seseorang, karena motivasi 
merupakan salah satu dorongan yang menentukan dan menggerakkan perilaku manusia, 
sehingga seseorang terinspirasi untuk bertindak atas inisiatifnya sendiri dan bahkan berhasil 
karena inspirasi tersebut serta dapat memotivasi dirinya untuk berlatih lebih tekun dan meraih hasil 
terbaik. Oleh karena itu, atlet sangat membutuhkan motivasi yang mendorong mereka untuk 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 10493-10500 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 10497 

 

berprestasi dalam bidang yang diminatinya (Purwanto, 2014). Obsesi seorang atlet meraih prestasi 
sangatlah penting, Kaya, (2015) mengungkapkan bahwa obsesi prestasi selalu mendorong atlet 
melakukan usaha aktif guna menaklukkan tantangan-tantangan yang dijumpainya dalam latihan 
maupun berkompetisi, misalnya kecemasan, stres, depresi, dan traumatis. Lalu menurut Rahayu, 
(2022) motivasi juga bisa dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 
dikehendakinya, agar peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam latihan 
tidak hanya diketahui, tetapi juga harus diterangkan. Akan tetapi dalam kenyataan yang ada di 
lapangan, motivasi di MAN 4 Madiun masih bisa dikatakan kurang dilihat dari ketidakhadiran ketika 
jadwal latihan dan performa latihan yang menurun. Ketidakhadiran atlet-atlet dapat menghambat 
progres dari target pencapaian performa sekaligus peningkatan prestasi dari MAN 4 Madiun untuk 
lebih maju dan berkembang lebih baik lagi ke depannya, bentuk partisipasi dalam mengikuti suatu 
kegiatan sangat dipengaruhi oleh motivasi seseorang tersebut.  

Lebih lanjut, hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa tingkat motivasi atlet dalam 
berlatih untuk prestasi di MAN 4 Madiun masuk dalam kategori “sedang” hal tersebut ditandai 
dengan besaran frekuensi terbanyak berada pada kategori sedang yaitu 5 atlet atau 32%. 
Perolehan tersebut tidak lepas dari kedua faktor yaitu faktor ekstrinsik dan intrinsik. Pada faktor 
ekstrinsik di penelitian ini juga memperoleh kategori sedang dengan besaran frekuensi 6 atlet atau 
40%. Masuknya pada kategori sedang pada faktor ektrinsik diperkuat oleh kedua indikator yaitu 
komitmen dan umpan balik. Menurut Iqbal, (2023) menyatakan bahwa sebelum menjadi atlet harus 
berkomitmen untuk latihan dengan giat, disiplin, dan semangat, karena tersebut dapat 
berpengaruh pada prestasi atlet. Selain perlunya komitmen untuk seorang atlet, menurut Mustofa, 
(2023) umpan balik seperti informasi dan evakuasi juga berguna untuk  kemaujuan yang baik agar 
cepat mencapai tujuan. Melihat kedua pernyataan terebut, perolehan hasil sedang pada faktor 
ekstrinsik tentunya bukan hasil maksimal untuk seorang atlet yang serius terhadap prestasi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kurang pengoptimalan elemen elemen pada indikator tersebut seperti 
kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar atlet dan kurangnya pemahaman program yang 
diberikan pelatih kepada atlet. selain itu menurut Suhartono, (2021) besar kecilnya hadiah yang 
diberikan ataupun yang dijanjikan oleh pelatih juga mempengaruhi dari faktor ekstrinsik. 

Pada penelitian ini faktor intrinsik juga memperoleh kategori sedang dengan besaran 
frekuensi 8 atlet atau 53%. Sama sepertih halnya faktor ekstirinsik. Faktor intrinsik juga diperkuat 
oleh kedua infikator yaitu tanggung jawab dan kreatif. Untuk mencapai prestasi Mu’in (2014) 
mengungkapkan bahwa tanggung jawab berlatih merupakan eleman kuat guna menunjang 
prestasi seorang atlet, selain itu untuk indikator kreatif, bagi atlet bisa menghadapi permasalahan 
pada situasi tertentu (Mustofa, 2023). Melihat kedua pernyataan tersebut jika diselaraskan dengan 
hasil, maka pada penelitian ini perolehan hasil faktor intrinsik masih belum optimal, hal tersebut 
bisa terjadi dikarenakan dominan atlet masih duduk di bangku sekolah menengah atas kurangnya 
memiliki tanggung jawab pada latihan menjadi dampak negatif bagi seorang atlet, dikarenakan 
jadwal atlet yang terlalu sibuk dengan pendidikannya masing-masing. Atlet juga tidak bisa 
membagi waktu antara olahraga, latihan, istirahat dan proses belajar mengajar. Selain itu atlet 
sendiri masih belum memliki kepribadian yang baik dalam menyikapi hambatan ketika pada situasi 
tertentu yang dapat mempengaruhi fokus atlet dan motivasi atlet. 

Melihat hasil paparan tersebut menandakan bahwa kedua faktor ekstrinsik dan faktor 
intrinsik dapat mempengaruhi motivasi pada atlet. Faktor paling dominan pada penelitian ini ialah 
faktor intrinsik yang memperoleh besaran frekuensi lebih besar daripada faktor ekstrinsik. Utami 
(2024) menyatakan bahwa faktor intrinsik sendiri merupakan faktor yang lebih berpengaruh 
terhadap motivasi khususnya seorang atlet, dikarenakan seorang atlet sendiri muncul motivasi 
awal di atas dasari dari minat atlet ataupun bakat awal seorang atlet. Mempunyai sebuah bakat 
tidak pastinya langsung bisa meraih prestasi tetapi juga diiringi dengan tanggung jawab latihan 
yang bagus dan problem solving. Akan tetapi faktor intrinsik tidak bisa dikatakan bisa 
mempengaruhi motivasi dengan sendirinya. Uno (2015) menyatakan bahwa motivasi ialah suatu 
kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan. 
Dengan adanya dorongan dari luar maupun diri sendiri, para atlet harus bisa mengoptimalkan 
semua tujuan dalam meraih prestasi.  Selain itu motivasi secara keseluruhan dipengaruhi kuat 
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oleh kedua faktor tersebut, dikarenakan motivasi sendiri bisa berifat negatif ataupun positif, bahkan 
perilaku seseorang pun dapat menjadi dampak kepada diri sendiri ataupun ke orang lain (Lestari, 
2018). Melohat pernyataan tersebut selaras dengan penelitian ini yang kedua faktor ekstrinsik dan 
faktor intrinsik mempengaruhi atas tingkat motivasi motivasi atlet dalam berlatih untuk prestasi di 
MAN 4 Madiun yang masuk dalam kategori “sedang”. Melihat hasil sedang pada penelitian ini, 
selama penulis melakukan penelitian juga menemukan beberapa kendala dan keterbatasan yang 
bisa mempengaruhi atas hasil dari penelitian ini, kendala dan keterbatasan penulis yaitu ruang 
lingkup instrumen penelitian kurang luas sehingga memungkinkan adanya unsur-unsur yang lebih 
penting tidak masuk dalam instrumen, lalu hasil penelitian kurang terperinci dan mendalam karena 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang hanya sampai pada menggambarkan secara 
umum, dan yang terakhir penulis mengakui adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, maupun 
kemampuan berpikir dan bekerja. Namun besar harapan penulis guna penelitian ini bermanfaat 
bagi kita semua. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat motivasi atlet dalam berlatih untuk prestasi di MAN 4 Madiun masuk dalam katgori sedang. 
Kurang maksimalnya tingkat motivasi para atlet dikarenakan masih belum optimalnya faktor 
ekstrinsik dan intrinsik untuk memperkuat motivasi secara keseluruhan. Dalam faktor ekstrinsik 
kurangnya dukungan ataupun penghargaan sangat mempengaruhi menurunnya motivasi atlet dan 
pada faktor intrinsik kurangnya tanggung jawab saat latihan dan kurang kreatif dalam menghadapi 
masalah jadi penentu motivasi seorang atlet. 
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